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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini peran dan fungsi pendidikan sekolah semakin penting dan 

dibutuhkan dalam masa pembangunan yang sedang berlangsung. Melalui pendidikan 

sekolah berbagai aspek pendidikan dapat dikembangkan, agar menghasilkan tenaga- 

tenaga manusia yang berkualitas dan bermutu. Sumber daya manusia yang berkualitas 

dan bermutu diharapkan dapat menghadapi tantangan globalisasi yang sedang terjadi. 

Perubahan global yang terjadi akan berpengaruh pada tata kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Perubahan tersebut menuntut adanya perbaikan yang 

berkaitan dengan sistem pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

disekolah. Dengan adanya perbaikan sistem pembelajaran di sekolah, diharapkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan meningkat sehingga akan 

berpengaruh juga pada hasil belajar siswa. 

Belajar sangat erat hubungannya dengan hasil belajar. Belajar adalah suatu 

proses mengkonstruksikan perilaku aktif siswa untuk menuju perubahan yang dengan 

sengaja diciptakan untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman materi yang 

hasilnya diwujudkan dalam hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang sejauh mana siswa dalam mencapai 
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tujuan- tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut 

guru dapat menyusun dan membina kegiatan- kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 

keseluruhan kelas maupun individu. 

Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SMA. Mata pelajaran 

akuntansi memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan mata pelajaran 

yang lain. Salah satu kekhususan itu adalah selain pemahaman terhadap konsep 

pelajaran tersebut juga menuntut praktek dan retensi karena ada bagian-bagian 

pelajaran yang harus dikuasai melalui ingatan. Akuntansi dapat diartikan seperangkat 

pengetahuan yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi 

keuangan kuantitatif suatu unit organisasi dan cara penyampaian (pelaporan) 

informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar 

pengambilan keputusan ekonomik. 

Pengambilan keputusan biasanya memerlukan informasi untuk menyakinkan 

bahwa harapan-harapannya cukup pasti akan terealisasi. Salah satu informasi yang 

penting dalam dunia usaha maupun dalam kehidupan sehari-hari adalah informasi 

keuangan sebagai dasar pertimbangan untuk pengambilan keputusan tertentu. Unsur 

penting lain adalah perlunya informasi keuangan untuk pertanggungjawaban. 

Akuntansi merupakan satu pengetahuan yang banyak menawarkan tantangan 

intelektual mengingat akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

yang lebih luas. Akan tetapi, perlu ditekankan bahwa akuntansi bukan semata-mata 

keterampilan teknis atau proses pencatatan. Akuntansi melibatkan pula proses 
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penalaran dan perancangan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan tempat 

akuntansi akan diterapkan. Akuntansi merupakan keahlian khusus yang bersifat 

melayani masyarakat sehingga faktor sosial, etika, dan moral juga terlibat di 

dalamnya, faktor tersebut menjadi penting khususnya jika akuntansi diarahkan untuk 

mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber ekonomi yang menguasai hajat hidup 

orang banyak. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Medan merupakan salah satu 

sekolah yang banyak diminati di kota Medan. Siswa di sekolah ini sangat bervariasi, 

baik dari segi penguasaan bahan materi maupun daya serap ataupun kemampuan 

berpikir masing- masing siswa yang berbeda antara satu sama lain khususnya untuk 

kelas XI IPS, pada mata pelajaran Akuntansi. Materi akuntansi yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir dan penalaran seseorang, menjadi tantangan tersendiri bagi guru 

sejauh mana mengajarkan materi agar siswa dapat menerima dan memahami materi 

ajar dengan baik. 

Di samping itu, terdapat pula beberapa permasalahan yang terjadi di kelas di 

antaranya dalam siswa hanya sebatas menghafal materi yang disampaikan guru tanpa 

pemahaman siswa yang kurang dan tidak merata, dimana terdapat siswa yang cepat 

memahami penjelasan guru dan ada siswa yang kurang dalam menerima penjelasan 

guru. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas, hal ini terlihat jelas 

dari proses pembelajaran yang berlangsung dikelas ketika sebagian siswa ada yang 

hanya diam duduk untuk mendengarkan begitu saja tanpa mempertanyakan sesuatu 

yang mungkin tidak dimengerti olehnya. Selain itu, adanya juga siswa yang merasa 
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jenuh dalam pembelajaran akuntansi sehingga siswa tidak memperhatikan sama 

sekali penjelasan materi yang diajarkan di dalam kelas, banyak yang melamun dan 

melakukan kegiatan lain di luar pembelajaran yang sedang berlangsung. Semua 

permasalahan di atas tentu saja diakibatkan oleh cara ataupun strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru yang tidak tepat yakni ceramah, tanya jawab dan penugasan 

saja. Dari hasil wawancara dengan siswa, sebagian siswa memiliki persepsi kurang 

positif terhadap guru, dikarenakan penjelasan guru juga terlalu cepat, guru hanya 

peduli dengan sebagian siswa yang mau mendengarkan saja. 

Penguasaan siswa terhadap mata pelajaran akuntansi dapat dilihat dari 

kemampuan dalam melakukan pembukuan. Tidak hanya itu secara nasional 

penguasaan siswa terhadap mata pelajaran tersebut juga dapat dilihat dari hasil ujian 

nasional dimana berdasarkan hasil pengamatan masih berada di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). KKM untuk mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS di 

SMA Negeri 10 Medan adalah 75. Dengan demikian siswa harus mencapai nilai yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah khususnya dalam mata pelajaran akuntansi. Hasil 

observasi dan hasil pengalaman langsung ketika Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) diperoleh data bahwa nilai dalam mata pelajaran akuntansi siswa sebagian 

besar masih rendah. Adapun rincian dari KKM siswa tuntas dan belum tuntas dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. berikut ini:  
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Tabel.1.1. 

Persentase (%) Siswa Tuntas dan Belum Tuntas  

Pada Mata Pelajaran Akuntansi Semester Genap 

Tahun Ajaran 2013/2014 

 

Kelas Tuntas Belum Tuntas Jumlah Siswa Rata- rata Nilai UTS 

XI IPS 1 5% 95% 20 Siswa 57,63 

XI IPS 2 3,8% 96,2% 26 Siswa 52,54 

XI IPS 3 34% 66% 23 Siswa 57 

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 10 Medan) 

Dari hasil penelitian awal yang dilakukan di SMA Negeri 10 Medan 

menunjukkkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi masih 

dikategorikan rendah. Hal ini dapat dilihat dari data siswa di SMA Negeri 10 Medan 

masih banyak yang memperoleh nilai rendah pada mata pelajaran  akuntansi sehingga 

tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk 

mata pelajaran akuntansi di sekolah ini yakni sebesar 75. 

Dari penelitian yang dilakukan terdapat hasil belajar mata pelajaran Akuntansi 

masih cenderung kurang memuaskan. Hal ini dapat disebabkan oleh penyampaian 

materi secara teori oleh guru lewat ceramah, demonstrasi, latihan dan pengadaan 

tugas-tugas. Menurut pendapat Yuswani (2007:103) bahwa: penyebab rendahnya 

hasil belajar siswa adalah: “1) kurang meminati pelajaran, 2) materi bersifat abstrak, 

dan 3) penggunaan media yang kurang tepat”.  

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya prestasi siswa-siswi yang 

mengakibatkan hasil belajar tidak maksimal diantaranya terdapat anak yang 

ketakutan, takut ditertawakan, diejek, ditegur, khawatir, tidak bisa konsentrasi, tidak 

berani mengemukakan pendapat dan sebagainya. Ini berarti perlu adanya jaminan 
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bagi siswa untuk merasa aman dan tentram. Hal ini dimaksudkan karena asumsi 

kebanyakan siswa-siswi IPS khususnya kelas XI di SMA Negeri 10 Medan yang 

beranggapan bahwa mata pelajaran akuntansi itu merupakan mata pelajaran yang 

menakutkan bagi para siswa IPS. Mereka berfikir akuntansi sangat sukar dimengerti 

seperti halnya matematika (dalam Ilmu Exact).  

Ditinjau dari segi psikologi pendidikan, maka keberhasilan belajar peserta 

didik dalam mempelajari mata pelajaran tertentu, misalnya akuntansi dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Seperti pendapat 

Slameto (2010: 54) bahwa:  

“ Faktor intern adalah siswa itu sendiri, misalnya kecerdasan siswa, kesiapan 
siswa, kemampuan belajar, bakat siswa, kemauan belajar dan minat siswa. 
Sedangkan faktor ekstern adalah lingkungan, pribadi guru, kompetensi guru, 
suasana belajar dan metode mengajar”.  
 
Seorang guru harus mampu menentukan strategi ataupun pendekatan yang 

tepat yang dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. Penerapan strategi 

pembelajaran yang tepat menjadi pilihan bila menginginkan pembelajaran menjadi 

efektif dan efisien, sebagaimana diungkapkan Slameto (2003:65) agar siswa dapat 

belajar dengan baik maka strategi pembelajaran dilakukan secara efektif dan efisien. 

Dikatakan efektif bila strategi pembelajaran tersebut menghasilkan sesuai dengan 

yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan tercapai. Dikatakan efisien apabila 

strategi pembelajaran yang diterapkan relatif menggunakan tenaga, usaha, biaya dan 

waktu yang dipergunakan seminimal mungkin. Strategi pembelajaran dilaksanakan 

secara stimulan, akibatnya potensi kelas kurang diberdayakan, banyak siswa kurang 
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serius mengikuti materi pengantar akuntansi karena strategi yang digunakan dalam 

penyampaian bersifat monoton. Pada akhirnya berpengaruh kepada penguasaan 

materi mata pelajaran akuntansi yang akan berpengaruh pada praktisi dari lulusan 

SMA yang diharapkan akan mampu bersaing dalam dunia pasar kerja. 

Sejauh ini strategi pembelajaran yang digunakan guru-guru di sekolah SMA 

Negeri 10 Medan selama ini belum optimal sehingga  menyebabkan timbulnya 

kebosanan siswa yang berakibat rendahnya hasil belajar.  Terlebih-lebih adanya kesan 

selama ini, pembelajaran yang dilaksanakan dipengaruhi pandangan instan yaitu siap 

pakai. Pandangan ini mendorong guru bersikap cenderung memberitahu konsep saja, 

dengan kata lain bahwa pembelajaran terfokus kepada guru. Untuk mengurangi atau 

bahkan menghindari strategi belajar yang terlalu monoton diupayakan berbagai 

strategi mengajar yang lebih efektif dalam menciptakan komunikasi yang multi arah, 

sehingga diharapkan juga menimbulkan dan meningkatkan interaksi yang proaktif 

dalam pembelajaran.     

Terdapat berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat dipergunakan 

guru di kelas, salah satu di antaranya adalah strategi pembelajaran 

kontekstual/Contextual Teaching Learning (CTL). Namun perlu disadari bahwa 

strategi tersebut tidak ada yang terbaik atau terburuk, karena strategi tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam hal ini Sudjana (2002:76) menyatakan 

bahwa "masing-masing strategi/metode ada keunggulan serta kelemahannya". Pada 

pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 
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dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka 

sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 

pengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 

satu permasalahan/ konteks ke permasalahan/ konteks lainnya. 

Meskipun peneliti menyadari masih banyak strategi lain yang memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing- masing, namun peneliti memiliki alasan kuat yang 

melatarbelakangi mengapa peneliti memilih strategi pembelajaran kontekstual 

dikarenakan dari penelitian awal siswa lebih nyaman untuk bertanya pada temannya 

dari pada bertanya kepada gurunya. Selain itu pada saat guru memberikan tugas 

kepada siswa, siswa cenderung untuk mengerjakannya secara berkelompok. Dari 

keadaan tersebut, peneliti melihat bahwa siswa tersebut memiliki perbedaan 

karakteristik dalam belajar, selain itu siswa mengakui bahwa mereka akan lebih 

mudah menerima materi apabila materi tersebut dapat berhubungan langsung dengan 

lingkungan.  

Di samping pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, maka perolehan hasil 

belajar akuntansi juga dipengaruhi faktor karakteristik siswa. Salah satu faktor 

karakteristik siswa yaitu kemampuan berpikir logis. Siswa yang mampu berpikir logis 

akan cepat memahami konsep yang tinggi sehingga dapat menimbulkan tingkat atensi 

dan antusiasnya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam 

diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik). Kemampuan berpikir logis yang dimiliki individu akan banyak 

menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks 
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belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir logis tinggi dalam mata pelajaran Akuntansi akan semakin mampu 

menggunakan berbagai informasi yang dimilikinya untuk menyelesaikan soal latihan 

maupun memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya jika siswa memiliki 

kemampuan berpikir logis yang rendah maka diprediksi akan kesulitan dalam melatih 

diri untuk menyelesaikan soal-soal. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti didasarkan pada penerapan strategi 

pembelajaran kontekstual dan strategi pembelajaran ekspositori. Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran kontekstual dan ekspositori 

dalam mempengaruhi hasil belajar akuntansi. Maka peneliti merasa pengaruh strategi 

pembelajaran kontekstual akan tepat digunakan pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

10 Medan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah serta hasil survey awal 

peneliti, maka timbul beberapa pertanyaan yang dapat diidentifikasi sebagai 

permasalahan yaitu: (1) apakah yang harus diberikan terlebih dahulu dalam kegiatan 

pembelajaran akuntansi? (2) bagaimanakah cara menyampaikan urutan materi ajar 

yang paling baik dalam pembelajaran akuntansi? (3) urutan bagaimanakah yang lebih 

tepat dan dapat membantu proses belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi? (4) 

apakah perbedaan dalam strategi  pembelajaran memberikan hasil belajar yang 

berbeda? (5) apakah tujuan pembelajaran yang berbeda membutuhkan kondisi 
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pembelajaran yang berbeda pula? (6) apakah perbedaan karakteristik belajar siswa 

mempengaruhi hasil belajar? (7) apakah strategi pembelajaran tertentu hanya layak 

untuk siswa yang memiliki karekteristik tertentu pula? (8) apakah hasil belajar siswa 

yang diajar dengan strategi pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada hasil 

belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori? (9) apakah hasil 

belajar siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi lebih tinggi dari pada hasil 

belajar siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir logis rendah? dan (10) 

apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir dalam 

mempengaruhi hasil belajar? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka. masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini dibatasi pada strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir siswa 

terhadap hasil belajar akuntansi. Strategi pembelajaran dibatasi pada kajian tentang 

strategi pembelajaran kontekstual dan strategi  pembelajaran ekspositori. Kemampuan 

berpikir dibedakan atas kemampuan berpikir logis tinggi dan kemampuan berpikir 

logis rendah. Sedangkan hasil belajar akuntansi dibatasi pada kelas XI IPS semester 

genap dengan aspek yang diukur dibatasi pada aspek kognitif. Sedangkan materi ajar 

akuntansi dibatasi pada materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa, dimana sub 

temanya adalah jurnal, buku besar dan jurnal penyesuaian. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, indentifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah hasil belajar akuntansi siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

kontekstual lebih tinggi dari pada hasil belajar akuntansi siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspositori?  

2. Apakah hasil belajar akuntansi siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 

tinggi  lebih tinggi daripada hasil belajar akuntansi siswa dengan kemampuan berpikir 

logis rendah?  

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir 

siswa terhadap hasil belajar akuntansi siswa?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui hasil belajar akuntansi siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

kontekstual dan hasil belajar siswa yang diajar dengan  pembelajaran ekspositori.  

2. Mengetahui hasil belajar akuntansi siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 

tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah.  

3. Mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir siswa 

terhadap hasil belajar akuntansi 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini secara teoritis 

dan praktis. Secara teoretis manfaat, penelitian adalah:  

(1) Untuk memperkaya wawasan ilmu pengetahuan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan  

(2) Untuk memberikan ide baru dalam paradigma pembelajaran.  

Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini adalah:  

(a) Bagi siswa 

1. Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Akuntansi 

2. Meningkatkan pemahaman konsep Akuntansi yang dipelajari secara mendalam 

melalui pengalaman langsung 

3. Mendapatkan proses pembelajaran Akuntansi yang lebih bermakna dan 

berkualitas. 

(b) Bagi guru 

1. Alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran Akuntansi 

2. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi 

3. Meningkatkan profesionalitas guru dalam proses pembelajaran terutama dalam 

mata pelajaran Akuntansi.  
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(c) Bagi sekolah 

1. Dapat memberikan sumbangan dalam upaya peningkatan mutu dan efektifitas 

mata pelajaran Akuntansi 

2. Hasil belajar Akuntansi siswa yang maksimal akan berdampak pada 

peningkatan kualitas sekolah 

(d) Bagi peneliti 

1. Mendapatkan pengalaman menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar Akuntansi pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

 


